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PENDAHULUAN

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran penting dalam
menunjang keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Fasilitas yang
memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium yang lengkap,
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perpustakaan yang representatif, serta teknologi pendukung pembelajaran,
menjadi faktor esensial dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif.
Tanpa adanya pengelolaan yang baik, sarana dan prasarana yang tersedia tidak
dapat dimanfaatkan secara optimal, pada akhirnya dapat berdampak pada
menurunnya kualitas pendidikan (Suranto, 2022).

SMA Muhammadiyah 8 Palembang sebagai salah satu lembaga
pendidikan berbasis Islam berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui strategi pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif.
Pengelolaan yang baik tidak hanya mencakup perawatan dan pemeliharaan
fasilitas yang ada, tetapi juga perencanaan pengadaan sarana baru yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi pendidikan.
Pengelolaan yang optimal terhadap fasilitas ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan layanan pendidikan secara keseluruhan (Ayusaputri, 2024).
Namun, di banyak sekolah, termasuk SMA Muhammadiyah 8 Palembang, masih
terdapat tantangan dalam pengelolaan sarana dan prasarana, seperti
keterbatasan anggaran, kurangnya perencanaan strategis, dan pemeliharaan
yang tidak optimal.

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa beberapa ruang kelas di
SMA Muhammadiyah 8 Palembang masih mengalami keterbatasan dalam aspek
pencahayaan dan ventilasi. Selain itu, ketersediaan fasilitas laboratorium yang
terbatas menyebabkan kurang optimalnya kegiatan praktikum bagi siswa. Untuk
mengatasi permasalahan ini, diperlukan strategi pengelolaan sarana dan
prasarana yang efektif agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pengelolaan yang baik mencakup perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, serta
optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana agar dapat menunjang proses
belajar mengajar yang efektif (Nurchurifiani et al.,, 2025). Model manajemen
berbasis sekolah yang mengedepankan partisipasi seluruh pemangku
kepentingan dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan fasilitas pendidikan.

Pengelolaan sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan.
Sejumlah penelitian telah menyoroti bagaimana manajemen fasilitas yang baik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan guru.
Misalnya, penelitian oleh Irawan (2023), menganalisis pengaruh manajemen
sarana dan prasarana terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah-sekolah
Islam, menemukan bahwa ketersediaan fasilitas yang memadai mampu
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Azzahra (2024), juga
menegaskan bahwa pengelolaan sarana yang optimal berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan dengan menciptakan lingkungan belajar yang
lebih efektif dan mendukung aktivitas akademik. Selain itu, Wahyudi (2021),
menekankan pentingnya perencanaan strategis dalam pengelolaan fasilitas
sekolah untuk memastikan pemanfaatan sumber daya secara efisien.

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Johnson (2020), di Amerika
Serikat mengungkap bahwa sekolah dengan sarana yang memadai menunjukkan
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peningkatan hasil belajar siswa hingga 25%, menunjukkan korelasi kuat antara
kualitas fasilitas dengan prestasi akademik. Penelitian lain oleh Santoso (2019),
menyoroti pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan fasilitas sekolah sebagai
strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional. Lebih lanjut, Gunawan
(2020) meneliti pendekatan berbasis kebutuhan siswa dalam pengelolaan
sarana untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif, sementara Mulyadi
(2022) menekankan bahwa pemeliharaan fasilitas sekolah yang berkelanjutan
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Dalam
konteks global, Zhang (2021) mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat
menjadi solusi dalam pengelolaan sarana pendidikan di era digital. Sementara
itu, Rahmatullah (2018) membahas implementasi manajemen berbasis sekolah
sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan. Di sisi lain,
Yusuf (2020) menyoroti pentingnya kolaborasi antara sekolah dan masyarakat
dalam pemeliharaan fasilitas sekolah untuk memastikan keberlanjutan dan
ketersediaan infrastruktur yang memadai. Studi kasus yang dilakukan oleh
Suryadi (2019) di sekolah swasta memberikan wawasan tambahan mengenai
praktik terbaik dalam pengelolaan sarana pendidikan, sedangkan Brown (2020)
menyoroti pentingnya pendekatan berkelanjutan dalam pemeliharaan
infrastruktur sekolah guna menjamin manfaat jangka panjang bagi dunia
pendidikan. Secara keseluruhan, berbagai penelitian ini menegaskan bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik bukan hanya sekadar aspek
administratif, tetapi merupakan faktor krusial dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada aspek
ketersediaan sarana dan prasarana, penelitian ini fokus pada strategi
pengelolaan yang efektif dan berbasis kebutuhan spesifik sekolah swasta,
khususnya di lingkungan SMA Muhammadiyah 8 Palembang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang kurang efektif
dapat berdampak negatif pada kualitas pembelajaran. Misalnya, fasilitas yang
tidak memadai atau rusak dapat mengurangi motivasi belajar siswa dan
efektivitas pengajaran guru (Irawan, 2023). Selain itu, kurangnya pemeliharaan
rutin dan evaluasi berkala terhadap fasilitas pendidikan dapat menyebabkan
penurunan kualitas layanan pendidikan (Zulianti et al., 2024). Beberapa solusi
yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain:
melakukan perencanaan strategis, pemeliharaan teratur, melibatkan
stakeholder, dan pemanfaatan teknologi (Azzahra, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan sarana
dan prasarana yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 8 Palembang dalam
menunjang proses pembelajaran yang efektif, mengidentifikasi kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah tersebut, serta
menyusun rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana
guna mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Dengan tujuan tersebut
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, khususnya di SMA
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Muhammadiyah 8 Palembang, sehingga dapat menunjang proses pembelajaran
yang lebih efektif melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk memahami dan menganalisis strategi pengelolaan sarana dan
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran yang efektif di SMA
Muhammadiyah 8 Palembang. Penelitian ini dirancang untuk mengungkap
strategi, kendala, serta efektivitas pengelolaan fasilitas pendidikan guna
memberikan rekomendasi yang lebih baik dalam menunjang pembelajaran.
Strategi pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung
kondisi sarana dan prasarana di sekolah serta bagaimana fasilitas tersebut
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Wawancara dilakukan terhadap
kepala sekolah, tenaga pendidik, staf pengelola sarana prasarana, serta beberapa
siswa untuk mendapatkan perspektif mengenai efektivitas pengelolaan fasilitas
sekolah.

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengkaji dokumen-
dokumen terkait, seperti rencana strategis sekolah, laporan inventarisasi sarana
dan prasarana, serta kebijakan pengelolaan fasilitas pendidikan. Informen dalam
penelitian ini mencakup seluruh pemangku kepentingan di SMA Muhammadiyah
8 Palembang, termasuk kepala sekolah, guru, staf administrasi, serta siswa.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Setiap
tahapan dilakukan untuk memahami secara mendalam strategi pengelolaan
sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang. Melalui metode
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai
bagaimana strategi pengelolaan sarana dan prasarana dapat menunjang proses
pembelajaran yang lebih efektif di sekolah tersebut.

HASIL
Perencanaan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang
Dalam pengelolaan sarana dan prasarana, sekolah menerapkan sistem
yang dimulai dari tahap perencanaan tahunan. Pada tahap ini, pihak sekolah
melakukan pendataan terhadap seluruh fasilitas yang tersedia, melakukan
identifikasi terhadap sarana yang mengalami kerusakan, serta merancang
pengadaan alat pembelajaran baru guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
Agar informasi mengenai penggunaan sarana dapat diakses oleh seluruh warga
sekolah, SMA Muhammadiyah 8 Palembang mengumumkannya melalui berbagai
media komunikasi. Informasi tersebut disampaikan baik dalam bentuk cetak,
seperti papan pengumuman sekolah, maupun melalui media digital yang dapat
diakses secara daring. Dengan sistem perencanaan ini, sekolah dapat
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memastikan bahwa seluruh fasilitas dapat digunakan secara optimal dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

Pengadaan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang

Pengadaan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran yang
berkembang seiring waktu. Dalam proses ini, sekolah melakukan identifikasi
terhadap fasilitas yang perlu diperbarui atau ditambah guna mendukung
efektivitas pembelajaran. Sebagai contoh, pengadaan buku-buku terbaru di
perpustakaan serta alat-alat laboratorium yang lebih modern menjadi prioritas
dalam menunjang pengalaman belajar siswa.

Perpustakaan sekolah menyediakan berbagai literatur yang relevan
untuk menunjang pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang mereka
pelajari. Laboratorium juga menjadi bagian penting dalam menunjang
pembelajaran berbasis praktik, yang bertujuan untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan kontekstual bagi para siswa. Dengan adanya
fasilitas ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami konsep-konsep pelajaran
secara lebih mendalam melalui pendekatan praktik yang diterapkan di
laboratorium. Lingkungan belajar yang efektif harus didukung oleh strategi
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dan guru,
serta pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Sari et al., 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bagian sarana dan
prasarana, Bapak Tri Fathan, M.Pd., kebijakan pemanfaatan fasilitas sekolah
telah dirancang dengan sangat baik. Dengan ini, seluruh siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Sebagai
contoh, perpustakaan sekolah selalu terbuka setiap hari dengan sistem
peminjaman buku yang telah diorganisir dengan baik, sehingga siswa dapat
dengan mudah mengakses sumber belajar sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pemeliharaan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang

Selain perencanaan dan pengadaan yang optimal, pemeliharaan fasilitas
sekolah juga menjadi prioritas utama dalam pengelolaan sarana dan prasarana di
SMA Muhammadiyah 8 Palembang. Pemeliharaan dilakukan secara berkala dengan
melibatkan tenaga kebersihan dan teknisi yang bertugas memastikan bahwa seluruh
fasilitas tetap berfungsi dengan baik. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa maupun guru, sehingga proses belajar
mengajar dapat berlangsung secara optimal.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pemeliharaan dilakukan secara rutin dan
sistematis, baik dalam hal kebersihan maupun perbaikan fasilitas yang mengalami
kerusakan. Hal ini sejalan dengan temuan Yulianti (2021), yang menyatakan bahwa
pemeliharaan sarana dan prasarana yang baik dapat meningkatkan kenyamanan
dan efektivitas dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, wawancara dengan kepala
bagian sarana dan prasarana juga mengonfirmasi bahwa pengelolaan fasilitas di
sekolah ini telah berjalan dengan baik. Hasil penelitian Handayani (2022) pun
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mendukung temuan ini, di mana penelitian tersebut menegaskan bahwa lingkungan
belajar yang tertata dengan baik memberikan kontribusi positif terhadap prestasi
akademik siswa.

Evaluasi sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang

Evaluasi sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang
dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas pengelolaan serta pemanfaatan
fasilitas yang tersedia. Evaluasi ini melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa,
serta staf manajemen sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi, sekolah dapat
menentukan langkah-langkah perbaikan dan peningkatan dalam mengelola fasilitas
yang ada agar dapat lebih mendukung proses pembelajaran.

Strategi pengelolaan ruang kelas di sekolah ini juga memperhatikan berbagai
aspek yang dapat mendukung kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Beberapa
faktor yang menjadi perhatian utama dalam pengelolaan ruang kelas meliputi
ketersediaan ventilasi udara yang memadai, pencahayaan yang cukup, serta tata
letak meja dan kursi yang disesuaikan dengan metode pembelajaran yang
diterapkan. Selain itu, strategi pengelolaan juga melibatkan partisipasi aktif siswa
dan guru dalam menjaga kebersihan serta ketertiban ruang kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2023) mendukung hal ini, di mana
mereka menemukan bahwa keterlibatan seluruh elemen sekolah dalam menjaga
fasilitas dapat meningkatkan rasa memiliki serta kesadaran siswa dalam menjaga
sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi pengelolaan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang
telah diterapkan dengan sistematis dan efektif dalam menunjang kegiatan
pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani
(2023), yang menyimpulkan bahwa pemeliharaan fasilitas sekolah yang terorganisir
dengan baik dapat berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran siswa. Selain itu, penelitian Susanti (2024) juga menegaskan bahwa
pengelolaan sarana yang optimal memiliki peran penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan berkualitas.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengungkap bahwa masih terdapat
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaan sarana dan prasarana di
sekolah ini. Salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut adalah
optimalisasi pemanfaatan laboratorium. Meskipun fasilitas tersebut telah tersedia
dan digunakan oleh siswa sesuai jadwal, pemanfaatannya masih dapat ditingkatkan
agar lebih maksimal dalam mendukung efektivitas pembelajaran. Dengan perbaikan
pada aspek ini, diharapkan SMA Muhammadiyah 8 Palembang dapat terus
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang
semakin kondusif bagi seluruh siswa.

PEMBAHASAN
Penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi pengelolaan sarana dan
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prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang telah diterapkan dengan cukup
baik, terutama dalam hal pemeliharaan fasilitas, ketersediaan ruang kelas, serta
pengelolaan media pembelajaran. Namun, dalam distribusi penggunaan fasilitas
belajar, masih diperlukan peningkatan agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa
guna menunjang efektivitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Surya (2021), yang menekankan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana yang mempertimbangkan aspek akademik dan non-akademik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Menurut penelitian Zaki (2023), keterbatasan fasilitas dapat menjadi
hambatan dalam optimalisasi sarana pendidikan. Di SMA Muhammadiyah 8
Palembang, keterbatasan fasilitas juga menjadi kendala dalam optimalisasi sarana
pendidikan. Namun, pihak sekolah telah berusaha mengatasi hambatan ini dengan
menerapkan strategi administratif yang terstruktur dan mengelola sumber daya
yang tersedia secara efisien.

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengelolaan sarana dan
prasarana sekolah, baik dari segi administratif maupun kebijakan pendidikan. Dalam
praktiknya, strategi pengelolaan fasilitas yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta kesejahteraan mereka.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas sarana pembelajaran dan optimalisasi fasilitas
sekolah harus menjadi perhatian utama dalam kebijakan pendidikan ke depan
(Muhammad, 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sarana dan
prasarana di SMA Muhammadiyah 8 Palembang sudah berjalan dengan cukup baik,
meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho (2021), pemanfaatan ruang belajar yang lebih terstruktur
sesuai kebutuhan akademik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Temuan
ini diperkuat oleh penelitian Wicaksono (2023), yang menyatakan bahwa
pengelolaan fasilitas yang responsif terhadap kebutuhan siswa dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Salah satu keunggulan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
memungkinkan analisis mendalam terhadap strategi pengelolaan sarana dan
prasarana di tingkat sekolah menengah atas. Data dikumpulkan melalui wawancara
langsung dengan tenaga kependidikan, observasi, serta dokumentasi yang relevan.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupannya, karena hanya
dilakukan di satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke
sekolah lain dengan kondisi yang berbeda (Purwanto, 2022).

Untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur, sekolah telah menerapkan
strategi administrasi yang ketat. Langkah ini sejalan dengan penelitian Prasetyo
(2023), yang menunjukkan bahwa sistem administrasi yang baik dapat membantu

50 Journal of Educational Innovations and Technologies, 1(1), 2025



Strategi Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Menunjang
Proses Pembelajaran Efektif di SMA Muhammadiyah 8 Palembang

mengatasi hambatan dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Oleh
karena itu, dibutuhkan kebijakan tambahan yang lebih adaptif guna mendukung
efektivitas pembelajaran di SMA Muhammadiyah 8 Palembang. Pengembangan
sarana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan berbasis
konteks lokal terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar.
Sari dan Yuliana (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan modul ajar
yang tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga mudah diakses dan sesuai
dengan realitas lokal mereka. Selain strategi belajar, keterlibatan guru dalam
memberikan dukungan emosional dan akademik juga berperan penting dalam
membantu siswa dengan tipe kepribadian tertentu mengembangkan strategi
pembelajaran mandiri yang efektif (Yudha et al., 2023).

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pemanfaatan teknologi dalam
pengelolaan sarana dan prasarana guna meningkatkan efisiensi administrasi serta
penggunaan fasilitas sekolah. Pelatihan media pembelajaran tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga berdampak pada motivasi
mereka dalam menciptakan konten belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa (Sari et al.,, 2022). Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengkaji
dampak pengelolaan fasilitas terhadap kualitas pembelajaran serta strategi inovatif
dalam mengoptimalkan ruang belajar, termasuk penggunaan metode pembelajaran
alternatif. Evaluasi lebih mendalam juga diperlukan untuk memahami bagaimana
pengelolaan sarana, seperti pemeliharaan fasilitas dan ketersediaan alat
pembelajaran, berpengaruh terhadap prestasi akademik serta kenyamanan belajar
siswa. Terakhir, peran aktif orang tua dan masyarakat dalam mendukung
optimalisasi sarana dan prasarana sekolah juga perlu diteliti guna menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengelolaan sarana dan
prasarana dalam menunjang proses pembelajaran efektif di SMA
Muhammadiyah 8 Palembang, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana yang diterapkan di sekolah ini sudah cukup baik, namun masih
terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan dalam alokasi anggaran, pelatihan tenaga kependidikan, serta
peningkatan kesadaran siswa untuk mendukung pengelolaan yang lebih efektif
guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, terdapat beberapa kendala
dalam pengelolaannya, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga teknis
yang kompeten, serta kurangnya kesadaran dalam pemeliharaan fasilitas oleh
warga sekolah. Kendala-kendala ini berpotensi menghambat efektivitas proses
pembelajaran.

Untuk meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana, penelitian ini
merekomendasikan beberapa langkah, antara lain optimalisasi perencanaan
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anggaran, peningkatan peran serta pihak sekolah dan masyarakat dalam
pengelolaan fasilitas, serta penguatan program pemeliharaan berkala. Dengan
penerapan strategi yang lebih efektif, diharapkan sarana dan prasarana dapat
lebih mendukung terciptanya proses pembelajaran yang optimal dan
berkualitas.
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